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ABSTRACT 

The purpose of this study was to examine the effects of company size, company growth and liquidity on 

profitability with capital structure as a moderating variable. The population used in this research were all 

banking companies in Indonesia Stock Exchange year 2010-2014. Based on the specified criteria consideration, 

there were 23 samples that used in this research. Data research used in this study was secondary data namely 

financial statements. The analytical methods used in this research was moderation regression analysis. Based on 

the study, obtained several conclusions as follows: 1) Company size has not a significant effect on Profitability. 

2) Company Growth has not a significant effect on Profitability. 3) Liquidity has not a significant effect on 

Profitability. 4) Capital Structure has not moderated the influence of company size to profitability. 5) Capital 

Structure has not moderated the influence of company growth to profitability. 6) Capital Structure has not 

moderated the influence of liquidity to profitability.  
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Pengaruh Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan 

Perusahaan dan Likuiditas terhadap Profitabilitas dengan Struktur Modal Sebagai Variabel Moderasi. Populasi 

yang digunakan untuk penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia dan periode 

2010-2014. Berdasarkan pertimbangan kriteria yang ditentukan, diperoleh sampel sebanyak 23 perusahaan. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu berupa laporan keuangan Metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji regresi moderasi. Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 1) Ukuran Perusahaan tidak terbukti memiliki pengaruh terhadap Profitabilitas 2) Pertumbuhan 

Perusahaan tidak terbukti memiliki pengaruh terhadap Profitabilitas 3) Likuiditas tidak terbukti memiliki 

pengaruh terhadap Profitabilitas 4) Struktur Modal tidak terbukti mampu memoderasi pengaruh Ukuran 

Perusahaan terhadap Profitabilitas 5) Struktur Modal tidak terbukti mampu memoderasi pengaruh Pertumbuhan 

Perusahaan terhadap Profitabilitas 6) Struktur Modal tidak terbukti mampu memoderasi pengaruh Likuiditas 

terhadap Profitabilitas. 

 

Kata Kunci:  Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan, Likuiditas, Profitabilitas dan Struktur Moda 
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PENDAHULUAN 

Bank dalam menjalankan usahanya menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dalam 

berbagai alternatif investasi. Sehubungan dengan fungsi penghimpunan dana ini, bank sering pula disebut 

lembaga kepercayaan. Sejalan dengan karakteristik usahanya tersebut, maka bank merupakan suatu segmen 

usaha yang kegiatannya banyak diatur oleh pemerintah. (Siamat, 2005: 275).  

Tingkat kinerja profitabilitas suatu perusahaan dapat dilihat dan diukur melalui laporan keuangan 

dengan cara menganalisis dan menghitung rasiorasio dalam kinerja keuangan. Tingkat profitabilitas ini diukur 

dengan menggunakan rasio keuangan Return On Asset (ROA) karena ROA lebih memfokuskan pada 

kemampuan perusahaan untuk memperoleh earning dalam operasi perusahaan secara keseluruhan. Selain itu juga, 

dalam penentuan tingkat kesehatan suatu bank, Bank Indonesia lebih mementingkan penilaian ROA daripada 

ROE karena Bank Indonesia lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan asset yang 

dananya sebagian besar berasal dari dana simpanan masyarakat sehingga ROA lebih mewakili dalam mengukur 

tingkat profitabilitas perbankan (Dendawijaya, 2009). 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi profitabilitas. Dalam penelitian ini akan menggunakan ukuran 

perusahaan, pertumbuhan perusahaan dan likuiditas serta struktur modal sebagai variabel moderasi dalam 

memprediksi profitabilitas. 

Variabel pertama yang digunakan untuk mempengaruhi profitabilitas adalah ukuran perusahaan. 

Definisi ukuran perusahaan menurut Riyanto (2008:313) adalah sebagai berikut: “Besar kecilnya perusahaan 

dilihat dari besarnya nilai equity, nilai penjualan atau nilai aktiva”. Ukuran perusahaan (size) berpengaruh 

terhadap profitabilitas karena ukuran perusahaan dapat menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

menghadapi ketidakpastian bisnis dan menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. Perusahaan dengan ukuran 

besar relatif lebih stabil dan lebih mampu menghasilkan laba dibandingkan dengan perusahaan kecil dan 

perusahaan dengan ukuran kecil pada umumnya mempunyai tingkat efisiensi yang rendah dan leverage financial 

yang lebih tinggi. Investor yang bersikap hati-hati (risk adverse) cenderung melakukan investasi saham pada 

perusahaan besar karena mempunyai tingkat risiko lebih kecil. Penelitian yang dilakukan oleh Nugroho (2011) 

dan Istiningdiah (2012) membuktikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap profitabilitas Sedangkan 

Setiadewi dan Purbawangsa (2014) membuktikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh tidak signifikan 

terhadap profitabilitas. 

Pertumbuhan perusahaan dapat memperngaruhi profitabilitas. Aset merupakan aktiva yang digunakan 

untuk aktivitas operasional perusahaan. Semakin besar aset diharapkan semakin besar hasil operasional yang 

dihasilkan oleh perusahaan. Peningkatan asset yang diikuti peningkatan hasil operasi akan semakin menambah 

kepercayaan pihak luar terhadap perusahaan. Dengan meningkatnya kepercayaan pihak luar (kreditor) terhadap 

perusahaan, maka proporsi hutang semakin lebih besar daripada modal sendiri. Hal ini didasarkan pada 

keyakinan kreditor atas dana yang ditanamkan ke dalam perusahaan dijamin oleh besarnya asset yang dimiliki 

perusahaan (Robert Ang,1997). Atmaja (2008:274) menyatakan bahwa: “perusahaan dengan tingkat 

pertumbuhan yang tinggi pada umumnya tergantung pada modal dari luar perusahaan. Pada perusahaan dengan 

tingkat pertumbuhan yang rendah kebutuhan baru relative kecil sehingga dapat dipenuhi dari laba ditahan.” 

Penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Abundanti (2012) dan Kusumajaya (2011) membuktikan bahwa 

pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap profitabilitas Sedangkan Damayanti (2010) dan Sunarto dan 

Budi (2009) membuktikan bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi profitabilitas adalah likuiditas. Likuiditas mengacu pada 

kemampuan perusahaan dalam ketersediaan sumber daya perusahaan untuk memenuhi kebutuhan kas jangka 

pendek. Berdasarkan pengertian diatas, maka likuiditas berhubungan dengan masalah kemampuan suatu 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi, perusahaan yang tidak likuid 

akan kehilangan kepercayaan dari pihak luar terutama dari pihak kreditur dan pemasok, sedangkan dari pihak 

dalam yaitu karyawannya. Kelangsungan hidup perusahaan dipengaruhi oleh banyak hal, salah satu faktor yang 

dapat menjadi indikator dalam menilai kelangsungan hidup berdasarkan kinerja suatu perusahaan adalah tingkat 

likuiditas dari perusahaan itu sendiri, likuiditas menjadi acuan sebagai kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya (Sugiono 2009:68). Penelitian yang dilakukan oleh Novita dan Sofie (2015) 

membuktikan bahwa likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas sedangkan Nugroho (2011) dan Ambarwati, 

dkk (2015) membuktikan bahwa likuiditas berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas. 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Sunarto dan Budi (2009) yang berjudul Pengaruh 

Leverage, Ukuran Dan Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Profitabilitas. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yakni: 1) Penelitian ini menambahkan variabel yakni Likuiditas sebagai variabel independen dan 

Struktur Modal sebagai variabel moderasi; 2) Periode yang digunakan penelitian ini sebanyak 5 tahun yakni 

selama 2010-2014. 3) Objek penelitian ini menggunakan industri perbankan. 

 Dari latar belakang yang telah dijelaskan maka permasalahan dalam penelitian ini adalah: Apakah 

Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan dan Likuiditas berpengaruh terhadap Profitabilitas dengan 

Struktur Modal sebagai variabel moderasi pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2010-2014?  
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Penelitian ini dilaksanakan dengan beberapa tujuan yang ingin dicapai yaitu: untuk menguji dan 

membuktikan pengaruh Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan dan Likuiditas terhadap Profitabilitas 

dengan Struktur Modal sebagai variabel moderasi pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2010-2014. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Keagenan (Agency Theory) 
Menurut teori Jensen dan Meckling yang dikutip Emirzon (2007:19) menjelaskan bahwa “Hubungan keagenan 

ini sebagai suatu kontrak di manasatu atau lebih pihak (principal) memberikan tugas kepada pihak lain 

(agent)untuk melaksanakan jasa dan pendelegasian wewenang dalam pengambilankeputusan. Hubungan 

inilahyang dinamakan teori keagenan”. 

Teori keagenan (Agency theory) merupakan basis teori yang mendasari praktik bisnis perusahaan yang 

dipakai selama ini. Teori tersebut berakar dari sinergi teori ekonomi, teori keputusan, sosiologi, dan teori 

organisasi. Prinsip utama teori ini menyatakan adanya hubungan kerja antara pihak yang memberi wewenang 

(principal) yaitu investor dengan pihak yang menerima wewenang (agensi) yaitu manajer, dalam bentuk kontrak 

kerja sama. Perbedaan kepentingan ini bisa saja disebabkan ataupun menyebabkan timbulnya informasi 

asymmetri (Kesenjangan informasi) antara pemegang saham dan organisasi. Deskripsi bahwa manajer adalah 

agen bagi para pemegang saham atau dewan direksi adalah benar sesuai teori keagenan. 

 

Profitabilitas 
Menurut Riyanto (2008: 35), mengatakan profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk 

menghasilkan laba selama suatu periode tertentu. Adapun pendapat Menurut Sartono (2010:122) menyatakan 

profitabilitas adalah Kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total 

aktiva maupun modal sendiri. 

Menurut Harahap (2008:304), mengemukakan bahwa profitabilitas menggambarkan kemampuan 

perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, 

modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya. Sedangkan menurut Brigham dan Houston (2011:107), 

menyatakan bahwa profitabilitas adalah hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan yang dilakukan oleh 

perusahaan. 

Dari berbagai pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa profitabilitas adalah pengukur kemampuan 

perusahaan atas laba yang dihasilkan dari berbagai aktivitas perusahaan melalui sejumlah kebijakan dan 

keputusan yang dilakukan oleh perusahaan.  

 

Ukuran Perusahaan 
Definisi ukuran perusahaan menurut Riyanto (2008:313) adalah besar kecilnya perusahaan dilihat dari besarnya 

nilai equity, nilai penjualan atau nilai aktiva. Selanjutnya ukuran perusahaan menurut Scott dalam Torang 

(2012:93) didefinisikan ukuran organisasi adalah suatu variabel konteks yang mengukur tuntutan pelayanan atau 

produk organisasi. Sedangkan Malleret (2008:233) mendefinisikan ukuran perusahaan sebagai seperangkat 

kebijaksanaan yang ditetapkan dengan baik yang harus dilaksanakan oleh perusahaan yang bersaing secara 

global.  

Berdasarkan beberapa definisi tersebut maka dapat diketahui bahwa ukuran perusahaan adalah suatu 

skala yang menentukan besar kecilnya perusahaan yang dapat dilahat dari nilai equity, nilai penjualan, jumlah 

karyawan dan nilai total aktiva yang merupakan variabel konteks yang mengukur tuntutan pelayanan atau produk 

organisasi. 

 

Pertumbuhan Perusahaan 
Atmaja (2008:274) menyatakan bahwa: “perusahaan dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi pada umumnya 

tergantung pada modal dari luar perusahaan. Pada perusahaan dengan tingkat pertumbuhan yang rendah 

kebutuhan baru relative kecil sehingga dapat dipenuhi dari laba ditahan.”  

Menurut Brigham dan Houston (2011:40) menyatakan: “Perusahaan yang tumbuh dengan pesat harus 

lebih banyak mengandalkan modal eksternal. Lebih jauh lagi, biaya pengembangan untuk penjualan saham biasa 

lebih besar dari pada biaya untuk penerbitan surat utang yang mendorong perusahaan untuk lebih banyak 

mengandalkan utang. Namun, pada saat yang sama perusahaan yang tumbuh dengan pesat sering menghadapi 

ketidakpastian yang lebih besar, yang cenderung mengurangi keinginannya untuk menggunakan utang.”  

Dengan kata lain dari dua penjelasan di atas bahwa pertumbuhan perusahaan yang tinggi tergantung 

pada modal dari luar perusahaan, perusahaan yang tumbuh pesat mempunyai biaya pengembangan untuk 

penjualan saham lebih besar dari pada biaya untuk penerbitan surat hutang. Namun dengan perusahaan yang 

tumbuh pesat cenderung untuk mengurangi keinginan untuk menggunakan utang. Pada perusahaan yang 

pertumbuhannya rendah menggunakan dana dari laba ditahan untuk memenuhi pertumbuhan perusahaan.  
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Likuiditas 
Menurut Wild, dkk (2009:185), likuiditas mengacu pada kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. Likuiditas merupakan kemampuan untuk mengubah aktiva menjadi kas atau kemampuan 

untuk memperoleh kas. Jangka pendek secara konvensional dianggap periode hingga satu tahun meskipun jangka 

waktu itu dikaitkan dengan siklus operasional normal suatu perusahaan (periode waktu yang mencakup siklus 

pembelian produk-penjualanpenagihan). Sedangkan Syamsudin (2007:41) menjelaskan bahwa likuiditas 

merupakan indikator mengenai kemampuan perusahaan untuk membayar semua kewajiban finansial jangka 

pendek pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia. Likuiditas tidak hanya berkaitan 

dengan keadaan keseluruhan keuangan perusahaan, tetapi juga berkaitan dengan kemampuannya untuk 

mengubah aktiva lancar tertentu menjadi uang kas.  
 

Struktur Modal 
Struktur Modal adalah perimbangan atau perbandingan antara modal asing dengan modal sendiri. Modal asing 

dalam hal ini adalah hutang jangka panjang maupun jangka pendek. Sedangkan modal sendiri terbagi atas laba 

ditahan dan penyertaan kepemilikan perusahaan. Struktur modal yang optimal adalah struktur modal yang 

mengoptimalkan keseimbangan antara risiko dan pengembalian sehingga memaksimumkan harga saham. Untuk 

itu, dalam penetapan struktur modal suatu perusahaan perlu mempertimbangkan berbagai variabel yang 

mempengaruhinya.  

Struktur modal menurut Sartono (2010:225) didefinisikan sebagai perimbangan jumlah utang jangka 

pendek yang bersifat permanen, utang jangka panjang, saham preferen dan saham biasa. Struktur modal menurut 

Sudana (2011:143) berkaitan dengan pembelanjaan jangka panjang suatu perusahaan yang diukur dengan 

perbandingan utang jangka panjang dengan modal sendiri. Struktur modal menurut Fahmi (2011:106) merupakan 

gambaran dari bentuk proporsi finansial perusahaan yaitu antara modal yang dimiliki yang bersumber dari utang 

jangka panjang (long-term liabilities) dan modal sendiri (shareholder’s equity) yang menjadi sumber 

pembiayaan suatu perusahaan. Dari beberapa definisi yang telah dikemukakan oleh para ahli, dapat disimpulkan 

bahwa struktur modal merupakan proporsi keuangan antara utang jangka pendek, utang jangka panjang dan 

modal sendiri yang digunakan untuk pemenuhan kebutuhan belanja perusahaan.  
 

Hipotesis  
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut: 

H1  :  Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2014. 

H2 :  Pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2014. 

H3 :  Likuiditas berpengaruh terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2010-2014. 

H4  :  Struktur modal mampu memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap Profitabilitas pada Perusahaan 

Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2014. 

H5 :  Struktur modal mampu memoderasi pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap Profitabilitas pada 

Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2014. 

H6  :  Struktur modal mampu memoderasi pengaruh likuiditas terhadap Profitabilitas pada Perusahaan 

Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2014. 
 

Model Penelitian 

Secara garis besar, model penelitian dapat digambarkan sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Model Penelitian 
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METODE PENELITIAN 

Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan di sektor perbankan yang listing di Bursa Efek Indonesia dan 

menerbitkan laporan keuangan tahunan (annual report) yang diaudit dan dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia 

untuk periode 2010-2014. Adapun jumlah populasi di sektor perbankan yang listing di Bursa Efek Indonesia 

adalah 41 emiten. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan purposive sampling dengan kriteria: 1) 

Perusahaan/emiten yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta selama periode 2010-2014 dan menerbitkan laporan 

keuangan selama periode tersebut; 2) Perusahaan yang tidak mengalami akuisisi atau merger; dan 3) Perusahaan 

yang tidak mengalami kerugian selama periode penelitian. Dengan kriteria tersebut, diketahui bahwa sampel 

yang digunakan adalah sebanyak 23 perusahaan.  

Berikut ini adalah definisi operasional dan pengukuran variabel: (1) Profitabilitas, menurut Sartono 

(2010:122) menyatakan profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya 

dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. Profitabilitas diukur dengan Return on Asset yang dihitung 

dengan rumus: 

ROA = Net Profit Before Tax  x 100% 

Total Asset 

(2) Ukuran Perusahaan, ukuran perusahaan menurut Riyanto (2008:313) adalah besar kecilnya perusahaan dilihat 

dari besarnya nilai equity, nilai penjualan atau nilai aktiva. Menurut Hartono (2007:282), Ukuran Perusahaan 

dihitung dengan rumus: Ukuran Perusahaan = Ln Total Aset. (3) Pertumbuhan Perusahaan, menurut Prasetyo 

(2011:110), pertumbuhan perusahaan selalu identik dengan aset perusahaan (baik aset fisik seperti tanah, 

bangunan, gedung serta aset keuangan seperti kas, piutang dan lain sebagainya). Rumus pertumbuhan 

perusahaan menurut Dewi dkk (2014) adalah: 

PP = Total Aset Tahunt - Total Aset Tahunt-1 x 100% 

Total Aset Tahunt-1 

(4) Likuiditas, menurut Wild, dkk (2009:185), likuiditas didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Likuiditas juga dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk 

mengubah aktiva menjadi kas atau kemampuan untuk memperoleh kas. Likuiditas diukur dengan rasio lancar 

yang dihitung dengan rumus: 

Current Ratio =   Aktiva Lancar 

Kewajiban Lancar 

(5) Struktur Modal, menurut Sudana (2011:143) berkaitan dengan pembelanjaan jangka panjang suatu 

perusahaan yang diukur dengan perbandingan utang jangka panjang dengan modal sendiri. Menurut Sjahrial dan 

Purba (2013:37), Struktur Modal diukur dengan Debt to Equity Ratio yang dihitung sebagai berikut: 

Rasio DER =   Total utang x 100% 

   Total ekuitas 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Sumber data penelitian ini berasal 

dari Laporan Ringkasan Kinerja Perusahaan Publik yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI). Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Dokumentasi. Pengujian hipotesis dalam 

penelitian ini menggunakan metode analisis regresi moderasi (MRA-Moderated Regression Analysis). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil Uji Normalitas  
Hasil pengujian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas  

  Unstandardize

d Residual 

N 115 

Normal 

Parametersa,,b 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 
.56470353 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .062 

Positive .062 

Negative -.038 

Kolmogorov-Smirnov Z .667 

Asymp. Sig. (2-tailed) .765 

Sumber : Data Olahan, 2017 
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Tabel diatas menjelaskan hasil pengujian Kolmogorov-Smirnov, karena nilai Asymp. Sig 0,765 > 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa data variabel penelitian ini telah terdistribusi secara normal. 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik  

Hasil Uji Multikolinearitas  

Hasil pengujian multikolinieritas dapat dilihat dari tabel berikut:  

 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinerineritas  

Model 

Collinearity 

Statistics 

Toleranc

e VIF 

1 Ukuran Perusahaan 0,733 1,365 

Pertumbuhan 

Perusahaan  
0,886 1,129 

Current Ratio 0,627 1,596 

Debt to Equity Ratio 0,770 1,299 

Sumber : Data Olahan, 2017 

 

Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai Tolerance semua variabel independen memiliki nilai 

tolerance lebih dari 0.10. Hasil perhitungan VIF menunjukkan bahwa semua variabel independen memiliki nilai 

VIF kurang dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar variabel independen dalam 

model regresi. 

 

Hasil Uji Autokorelasi  

Hasil pengujian autokorelasi dapat dlihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi  

Model Durbin-Watson 

1 2.341 

Sumber : Data Olahan, 2017 
 

Dari Tabel 3 di atas dapat terlihat nilai Durbin-Watson sebesar 2,341. Hasilnya nilai DW (Durbin 

Watson) hitung model penelitian terletak antara 4-du < dw < 4-dl = 2,2417 < 2,341 < 2,3754, sehingga dapat 

diambil kesimpulan Non-Decision atau tidak ada autokorelasi negatif pada model penelitian ini. 

 

Hasil Uji Heterokedastisitas  

Berikut ini hasil uji heteroskedastisitas: 

 

Tabel 4. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Model Sig. 

1 (Constant) .007 

Ukuran Perusahaan .403 

Pertumbuhan Perusahaan  .796 

Current Ratio .278 

Debt to Equity Ratio .057 

Sumber : Data Olahan, 2017 
 

Hasil uji Glejser yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk masing-masing variabel independen 

pada persamaan model regresi terhadap nilai absolut residualnya > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa data tersebut bersifat homokedastisitas. 

 

Hasil Uji F 
Berikut ini disajikan hasil uji F: 
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Tabel 5. Hasil Uji F  

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 31.334 4 7.834 22.880 .000a 

Residual 37.661 110 .342   

Total 68.996 114    

Sumber : Data olahan, 2017 

 

Dari hasil uji F diketahui bahwa Fhitung (22,880) > Ftabel 2,10 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan variabel variabel independen mempengaruhi Return on 

Asset secara bersama-sama atau model regresi yang terbentuk signifikan untuk digunakan dalam analisis. 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi  
Berikut ini disajikan hasil uji koefiesien determinasi: 

 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi  

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

1 .674a .454 .434 

Sumber : Data olahan, 2017 

 

Berdasaran hasil pengujian, diketahui bahwa besarnya nilai Adjusted R2 sebesar 43,4%. Artinya adalah 

bahwa sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen Return on Asset adalah sebesar 

43,4%. Sedangkan sisanya 56,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi ini. 

 

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Hasil pengujian model regresi secara parsial diperoleh sebagai berikut ini: 

 

Tabel 7.Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -4.869 4.806  

Ukuran 

Perusahaan 
.121 .172 .237 

Pertumbuhan 

Perusahaan  
2.926 1.890 .503 

Current Ratio .028 .017 .415 

Debt to Equity 

Ratio 
-.291 .622 -.840 

X1X4 .023 .022 2.076 

X2X4 -.221 .212 -.391 

X3X4 -.005 .002 -1.439 

Sumber : Data Olahan, 2017 

 

Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Y =  -4,869 + 0,121X1 + 2,926X2 + 0,028X3 – 0,291X4 + 0,023X1X4 – 0,221X2X4 – 0,005X3X4 

Keterangan:  

Y  : Return on Asset  

X1  : Ukuran Perusahaan  

X2  : Pertumbuhan Perusahaan  

X3  : Current Ratio  

X4 : Debt to Equity Ratio  

X1X4 : interaksi antara variabel Ukuran Perusahaan dan Debt to Equity Ratio 

X2X4 : interaksi antara variabel Pertumbuhan Perusahaan dan Debt to Equity Ratio 
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X3X4 : interaksi antara variabel Current Ratio dan Debt to Equity Ratio 

Dari hasil regresi menunjukkan: (1) Konstanta () = -4,869, Artinya jika variabel independen dianggap 

tidak ada atau sama dengan 0, maka Return on Asset bernilai sebesar -4,869. (2) Koefisien 1 = 0,121, Jika 

variabel Ukuran Perusahaan meningkat sebesar 1 satuan, maka Return on Asset akan meningkat sebesar 0,121. 

Begitu juga sebaliknya, jika variabel Ukuran Perusahaan menurun sebesar 1 satuan, maka Return on Asset juga 

akan turun sebesar 0,121. (3) Koefisien 2 = 2,926, jika variabel Pertumbuhan Perusahaan meningkat sebesar 1 

satuan, maka Return on Asset akan naik sebesar 2,926. Begitu juga sebaliknya, jika variabel Pertumbuhan 

Perusahaan menurun sebesar 1 satuan, maka Return on Asset akan turun sebesar 2,926. (4) Koefisien 3 = 0,028, 

Jika interaksi antara variabel Current Ratio meningkat sebesar 1 satuan, maka Return on Asset akan naik sebesar 

0,028. Begitu juga sebaliknya, jika Current Ratio menurun sebesar 1 satuan, maka Return on Asset akan turun 

sebesar 0,028. (5) Koefisien 4 = -0,291, Jika interaksi antara variabel Debt to Equity Ratio meningkat sebesar 1 

satuan, maka Return on Asset akan turun sebesar 0,291. Begitu juga sebaliknya, jika Debt to Equity Ratio 

menurun sebesar 1 satuan, maka Return on Asset akan naik sebesar 0,291. (6) Koefisien 5 = 0,023, Jika interaksi 

antara variabel Ukuran Perusahaan dan Pertumbuhan Perusahaan meningkat sebesar 1 satuan, maka Return on 

Asset akan naik sebesar 0,023. Begitu juga sebaliknya, jika interaksi antara variabel Ukuran Perusahaan dan 

Pertumbuhan Perusahaan menurun sebesar 1 satuan, maka Return on Asset akan turun sebesar  0,023. (7) 

Koefisien 6 = -0,221, Jika interaksi antara variabel Pertumbuhan Perusahaan dan Debt to Equity Ratio 

meningkat sebesar 1 satuan, maka Return on Asset akan turun sebesar 0,221. Begitu juga sebaliknya, jika 

interaksi antara variabel Pertumbuhan Perusahaan dan Debt to Equity Ratio menurun sebesar 1 satuan, maka 

Return on Asset akan naik sebesar  0,221. (8) Koefisien 7 = -0,005, Jika interaksi antara variabel Current Ratio 

dan Debt to Equity Ratio meningkat sebesar 1 satuan, maka Return on Asset akan turun sebesar 0,005. Begitu 

juga sebaliknya, jika interaksi antara variabel Current Ratio dan Debt to Equity Ratio menurun sebesar 1 satuan, 

maka Return on Asset akan naik sebesar 0,005. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Hasil pengujian signifikansi variabel bebas secara parsial adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis 

Model t Sig. 

1 (Constant) -1.013 .313 

Ukuran Perusahaan .705 .482 

Pertumbuhan 

Perusahaan  
1.548 .124 

Current Ratio 1.607 .111 

Debt to Equity 

Ratio 
-.468 .641 

X1X4 1.024 .308 

X2X4 -1.043 .300 

X3X4 -1.923 .057 

Sumber : Data Olahan, 2017 

 

Pembahasan  

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Return on Asset 
Dari hasil pengujian, diketahui koefisien X1 sebesar 0,121 menunjukkan hubungan yang positif. Selain itu, 

diketahui thitung 0,705 dan P value senilai 0,482. Karena thitung (0,705) < ttabel (1,98238) dan p-value 0,482 > 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa dan  H1 ditolak. Hal ini menunjukan bahwa Ukuran Perusahaan (X1) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset. 

Ukuran perusahaan (size) tidak berpengaruh terhadap profitabilitas menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan tidak dapat menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghadapi ketidakpastian bisnis dan 

menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. Perusahaan dengan ukuran besar relatif cenderung lebih stabil dan 

tidak menjamin memiliki kemampuan menghasilkan laba yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan 

kecil. Jika melakukan manajemen yang baik, perusahaan dengan ukuran kecil dapat mempunyai tingkat efisiensi 

yang baik dan leverage financial yang lebih rendah. Investor yang bersikap hati-hati (risk adverse) cenderung 

melakukan investasi saham pada perusahaan besar karena mempunyai tingkat risiko lebih kecil. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Setiadewi dan Purbawangsa (2014) yang menyatakan 

ukuran perusahaan berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas. Sedangkan penelitian ini tidak 
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mendukung penelitian Nugroho (2011) dan Istiningdiah (2012) membuktikan ukuran berpengaruh terhadap 

profitabilitas. 

 

Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap Return on Asset 

Dari hasil pengujian, diketahui koefisien Pertumbuhan Perusahaan (X2) sebesar 2,926 menunjukkan hubungan 

yang positif. Selain itu, diketahui nilai -thitung = 1,548 dan P value senilai 0,124. Karena  thitung = (1,548) < ttabel = 

(1,98238) dan p-value 0,124 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak.  Hal ini menunjukan bahwa 

Pertumbuhan Perusahaan (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset. 

Atmaja (2008:274) menyatakan bahwa perusahaan dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi pada 

umumnya tergantung pada modal dari luar perusahaan. Pada perusahaan dengan tingkat pertumbuhan yang 

rendah kebutuhan baru relatif kecil sehingga dapat dipenuhi dari laba ditahan. 

Hasil analisis statistik deskriptif para perusahaan perbankan menunjukkan bahwa pertumbuhan 

perusahaan mengalami penurunan dari tahun 2010 hingga 2014. Rata-rata pertumbuhan perusahaan pada tahun 

2010 bernilai 0,290 menurun tiap tahunnya hingga pada tahun 2014 menjadi sebesar 0,139. Hal ini menunjukkan 

bahwa rata-rata perusahaan mengalami penurunan pertumbuhan dikarenakan banyaknya saingan atau perusahaan 

perbankan yang melakukan IPO (Initial Public Offering).  

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Damayanti (2010) dan Sunarto dan Budi (2009) bahwa 

pertumbuhan perusahaan berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas. Namun, penelitian ini tidak 

mendukung hasil penelitian Sari dan Abundanti (2012) dan Kusumajaya (2011) bahwa pertumbuhan perusahaan 

berpengaruh terhadap profitabilitas. 

 

Pengaruh Likuiditas (Current Ratio) terhadap Return on Asset 

Dari hasil pengujian, diketahui koefisien Likuiditas (Current Ratio) (X3) sebesar 0,028 menunjukkan hubungan 

yang positif. Selain itu, diketahui nilai -thitung = (1,607) dan P-value senilai (0,111). Karena  thitung (1,607) < ttabel 

(1,98238) dan p-value (0,111) > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H3 ditolak. Hal ini 

menunjukan bahwa Likuiditas (Current Ratio) (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset. 

Likuiditas berhubungan dengan masalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

finansialnya yang segera harus dipenuhi, perusahaan yang tidak likuid akan kehilangan kepercayaan dari pihak 

luar terutama dari pihak kreditur dan pemasok, sedangkan dari pihak dalam yaitu karyawannya. Kelangsungan 

hidup perusahaan dipengaruhi oleh banyak hal, salah satu faktor yang dapat menjadi indikator dalam menilai 

kelangsungan hidup berdasarkan kinerja suatu perusahaan adalah tingkat likuiditas dari perusahaan itu sendiri, 

likuiditas menjadi acuan sebagai kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

(Sugiono 2009:68). 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Nugroho (2011) dan Ambarwati, dkk (2015) 

membuktikan bahwa likuiditas berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas. Namun, penelitian ini tidak 

mendukung hasil penelitian Novita dan Sofie (2015) yang menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh terhadap 

profitabilitas. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Return on Asset dengan Debt to Equity Ratio Sebagai Variabel 

Moderating 

Dari hasil pengujian, diketahui koefisien interaksi variabel Ukuran Perusahaan (X1) dan Debt to Equity Ratio 

(X4) sebesar 0,023 menunjukkan hubungan yang positif. Selain itu, diketahui nilai thitung (1,024) dan p-value 

senilai 0,308. Karena thitung (1,024) < ttabel (1,98238) dan p-value (0,308) > nilai alpha (0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa H4 ditolak.  Hal ini menunjukan bahwa Debt to Equity Ratio tidak mampu memoderasi 

Pengaruh Ukuran Perusahaan (X1) terhadap Return on Asset.  

Interaksi struktur modal dan ukuran perusahaan (size) tidak berpengaruh terhadap profitabilitas karena 

ukuran perusahaan tidak dapat menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghadapi ketidakpastian 

bisnis dan menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. Perusahaan dengan ukuran besar relatif lebih stabil dan 

lebih mampu menghasilkan laba dibandingkan dengan perusahaan kecil dan perusahaan dengan ukuran kecil 

pada umumnya mempunyai tingkat efisiensi yang rendah dan leverage financial yang lebih tinggi. Investor yang 

bersikap hati-hati (risk adverse) cenderung melakukan investasi saham pada perusahaan besar karena 

mempunyai tingkat risiko lebih kecil. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Kusumasari et al (2009) bahwa struktur modal tidak 

mampu memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas. Namun penelitian ini tidak mendukung 

hasil penelitian Kusumajaya (2011) dan Suryanata, dkk (2014) bahwa struktur modal mampu memoderasi 

pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas. 
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Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap Return on Asset dengan Debt to Equity Ratio Sebagai 

Variabel Moderating 

Dari hasil pengujian, diketahui koefisien interaksi variabel Pertumbuhan Perusahaan (X2) dan Debt to Equity 

Ratio (X4) sebesar -0,221 menunjukkan hubungan yang negatif. Selain itu, didapat nilai thitung (-1,043) dan P 

value senilai 0,300. Karena -thitung (-1,043) > -ttabel (1,98238) dan p-value (0,300) >  nilai alpha (0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa H5 ditolak.   Hal ini menunjukan bahwa Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap 

hubungan antara Pertumbuhan Perusahaan dan Return on Asset. 

Interaksi struktur modal dan pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap Profitabilitas. Growth 

mempengaruhi profitabilitas, melalui aset yang dimiliki sehingga berpengaruh terhadap produktivitas dan 

efesiensi perusahaan yang pada akhirnya berpengaruh pada profitabilitas. Total aset dipilih sebagi ukuran growth 

dengan mempertimbangkan nilai aset relatif stabil dibandingkan nilai market capitalized dan penjualan 

(Shudarmadji, 2007).  

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Kusumasari et al (2009) bahwa struktur modal 

tidak mampu memoderasi pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap profitabilitas. Namun penelitian ini tidak 

mendukung hasil penelitian Kusumajaya (2011) dan Suryanata, dkk (2014) yang menemukan bahwa struktur 

modal mampu memoderasi pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap profitabilitas. 

 

Pengaruh Likuiditas (Current Ratio) terhadap Return on Asset dengan Debt to Equity Ratio Sebagai 

Variabel Moderating 

Dari hasil pengujian, diketahui koefisien interaksi variabel Likuiditas (Current Ratio) (X3) dan Debt to Equity 

Ratio (X4) sebesar -0,005 menunjukkan hubungan yang negatif. Selain itu, diketahui nilai thitung (-1,923) dan P-

value senilai 0,057. Karena -thitung (-1,923) > -ttabel (-1,98238) dan p-value (0,057) > nilai alpha (0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa H6 ditolak.   Hal ini menunjukan bahwa Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap 

hubungan antara Likuiditas (Current Ratio)  dan Return on Asset. 

Interaksi struktur modal dan likuiditas berhubungan dengan masalah kemampuan suatu perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi, perusahaan yang tidak likuid akan 

kehilangan kepercayaan dari pihak luar terutama dari pihak kreditur dan pemasok, sedangkan dari pihak dalam 

yaitu karyawannya. Kelangsungan hidup perusahaan dipengaruhi oleh banyak hal, salah satu faktor yang dapat 

menjadi indikator dalam menilai kelangsungan hidup berdasarkan kinerja suatu perusahaan adalah tingkat 

likuiditas dari perusahaan itu sendiri, likuiditas menjadi acuan sebagai kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya (Sugiono 2009:68).  

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Kusumasari et al (2009) bahwa struktur modal 

tidak mampu memoderasi pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas. Namun penelitian ini tidak mendukung 

hasil penelitian Kusumajaya (2011) dan Suryanata, dkk (2014) yang menemukan bahwa struktur modal mampu 

memoderasi pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan beberapa kesimpulan sebagai berikut: (1) Ukuran Perusahaan tidak 

terbukti memiliki pengaruh terhadap Profitabilitas. (2) Pertumbuhan Perusahaan tidak terbukti memiliki 

pengaruh terhadap Profitabilitas. (3) Likuiditas tidak terbukti memiliki pengaruh terhadap Profitabilitas. (4) 

Struktur Modal tidak terbukti mampu memoderasi pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas. (5) 

Struktur Modal tidak terbukti mampu memoderasi pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap Profitabilitas. (6) 

Struktur Modal tidak terbukti mampu memoderasi pengaruh Likuiditas terhadap Profitabilitas.  

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diberikan saran-saran sebagai berikut: (1) Sebaiknya untuk 

peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah ukuran sampel yang lebih besar sehingga hasil penelitiannya 

memiliki daya generalisasi yang lebih kuat. (2) Peneliti selanjutnya hendaknya memperluas ruang lingkup objek 

penelitian. Penelitian mungkin dilakukan pada seluruh perusahaan go publik, sehingga sampel yang diperoleh 

bisa lebih banyak dan beragam. (3) Peneliti selanjutnya hendaknya menambahkan variabel yang kiranya 

memiliki pengaruh terhadap profitabilitas.  
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